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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi galur padi sawah perbaikan
varietas Ciherang sebagai varietas baru yang beradaptasi di Riau berdasarkan jumlah
anakan maksimum dan produktif. Penelitian telah dilakukan di sawah milik petani
Desa Belading Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak Provinsi Riau. Penelitian
dilaksanakan dalam bentuk percobaan rancangan acak kelompok (RAK) atas 12
genotipe tanaman padi yang terdiri dari 10 galur perbaikan varietas Ciherang dan 2
varietas pembanding, yakni varietas Ciherang dan Inpari 33. Genotipe ditanam di satu
hamparan sawah yang terbagi dalam 4 kelompok berdasarkan arah aliran air irigasi.
Pengamatan meliputi jumlah anakan maksimum dan produktif. Data dianalisis
keragamannya dan perbedaan rata-rata dari setiap genotipe diuji dengan Duncan’s
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5% menggunakan software SAS versi
16.0. Hubungan antara anakan maksimum dengan anakan produktif dilihat dari
regresi dan korelai diantara keduanya. Hasil sidik ragam menunjukan bahwa 12
genotipe yang diuji berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan maksimum dan
anakan produktif. Galur G;, G, G3, G4, Gs, Gy, Gg, dan Gy berpotensi dikembangkan
sebagai calon varietas baru yang beradaptasi di Riau berdasarkan jumlah anakan
maksimum dan produktifnya. Potensi galur Gy sebagai calon varietas baru yang
beradaptasi di Riau lebih baik dari galur G; G, Gz, G4 Gs, Gy, Gg, dan Gig
berdasarkan jumlah anakan maksimum dan produktif.

Kata Kunci : Genotipe, Varietas pembanding, Anakan maksimum, Anakan produktif
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ABSTRACT

This study discusses the potential of rice paddy lines to improve the Ciherang variety
as a new variety approved in Riau based on the number of maximum and productive
tillers. Research has been carried out in the fields belonging to the farmers of
Belading Village, Sabak Auh Subdistrict, Siak Regency, Riau Province. The research
done in experiment of a randomized block design (RBD) of 12 rice plant genotypes
consisting of 10 repair lines of Ciherang variety and 2 comparable varieties, namely
Ciherang and Inpari 33 varieties. Genotypes were planted in one rice field divided
into 4 groups according to the direction of water direction irrigation. The observated
were maximum and productive amount tiller. The data were analyzed for its variance
and differences in the mean of each genotype were calculated by Duncan's New
Multiple Range Test (DNMRT) at 5% level using SAS software version 16.0. The
relationship between maximum and productive tillers saw in regression and
correlation. The results showed 12 genotypes were significant to number of
maximum and productive tillers. The lines G; G, G3, G4 Gs, G7, Gg, and Gy were
developed as candidates for new varieties collected in Riau based on their maximum
and productive tillers. The potential of the G9 strain as a new variety candidate in
Riau is better than the lines G1, G2, G3, G4, G5, G7, G8, and G10 based on the
number and productive tillers.

Keywords: Genotypes, comparison varieties, maximum tillers, productive tillers

PENDAHULUAN

Beras  merupakan  sumber
makanan  pokok sebagian  besar
penduduk Indonesia. Kebutuhan beras
di Indonesia selalu meningkat dari
waktu ke waktu, seiring dengan
bertambahnya  jumlah  penduduk..
Menurut data Kementrian Pertanian
Republik Indonesia (2018), pada tahun
2016 produksi padi Riau mencapai
373,536 ton, dengan luas panen 99,430
ha atau produktivitasnya 3,756 ton.ha™.
Sedangkan pada  tahun 2017
produksinya 365,744 ton dengan luas
panen 92,684 ha atau produktivitasnya

3,946 ton.ha™. Berdasarkan data diatas
produktivitas padi di Riau mengalami
kenaikan pada tahun 2017
dibandingkan dengan tahun 2016,
tetapi masih lebih rendah dibandingkan
produktivitas nasional yang telah
mencapai 5,341 ton.ha™.

Menurut Makarim dan
Suhartatik (2006), produktivitas padi
masih  dapat ditingkatkan apabila
varietas unggul vyang telah lama
ditanam di suatu wilayah diganti
dengan varietas unggul baru yang
adaptif. Oleh karena itu perlu dicarikan
alternatif untuk peningkat produksi
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melalui penanaman varietas unggul
baru (VUB). Helmi (2012) menyatakan
bahwa pemilihan varietas yang sesuai
dengan  ekologi dan  keinginan
konsumen setempat sangat mendukung
keberhasilan usahatani padi.

Upaya menghasilkan varietas
unggul berdaya hasil tinggi dibutuhkan
beberapa  tahap, salah  satunya
pengujian daya hasil, kemudian
diseleksi untuk dikembangkan menjadi
varietas. Daya hasil varietas merupakan
resultante dari berbagai komponen
produksinya, antara lain adalah jumlah
anakan maksimum dan jumlah anakan
produktif. Pemanfaatan sumber gen
dari  varietas  Ciherang untuk
menghasilkan VUB telah dihasilkan
galur-galur yang sedang diuji daya
hasilnya, yaitu antara lain: BP20112c-
SKI-2-2-0, BP18330-4-3-JK-0-IND-1,
BP30373E-SKI-5-2, BP4126-7f-Kn-
18-1-WBC-2-3-4, BP5168f-Kn-16-3-
WBC-3-2-5, BP29364e-SKI-6-2-2,
BP20797d-SKI-1-2-7-1, B1494F-MR-
1-1-2-15-5-5, B14402-20E-MR-23-3-
SKI-3, B15862-2-4. Galur-galur ini
dalam beberapa tahun ke depan
diharapkan dapat dilepas sebagai
varietas unggul baru (BBPTP, 2018).
Peneliti telah menguji 10 genotipe padi
sawah perbaikan Ciherang dan dua
varietas sebagai pembanding di Desa
Belading Kecamatan Sabak Auh
Kabupaten Siak Provinsi Riau ditinjau
dari karakter jumlah anakan maksimum
dan jumlah anakan produktifnya.

METODOLOGI

Penelitian telah dilakukan di
lahan sawah petani Desa Belading
Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak
Provinsi Riau. Pelaksanaan di lapangan
dimulai pada bulan Oktober 2018 dan
berakhir bulan Februari 2019.

Bahan yang digunakan terdiri
dari 12 genotipe padi sawah, herbisida
2,4-D, insektisida klorantraniliprol,
asefat, dan pimetrozin, herbisida IPA
Glifosat, fungisida metil tiofanet, zat
perekat, rodentisida brodifakum, pupuk
phonska, urea dan KCI. Alat yang
dipakai meliputi timbangan digital
Kern 440-45 N, timbangan duduk Tora,
alat ukur kadar air gabah PQ-510 dan
meteran.

Penelitian dilaksanakan dalam
bentuk percobaan rancangan acak
kelompok (RAK) untuk 12 genotipe
tanaman padi sebagai berikut: Gi:
Galur BP20112¢-SKI-2-2-0. G,: Galur
BP18330-4-3-JK-0-IND-1. G3: Galur B
P30373E-SKI-5-2 G4: Galur BP4126-
7f-Kn-18-1-WBC-2-3-4 Gs: Galur BP
5168f-Kn-16-3-WBC-3-2-5. Gg: Galur
BP29364e-SKI-6-2-2. G;: Galur BP207
97d-SKI-1-2-7-1. Gg: Galur B1494F-M
R-1-1-2-15-5-5. Gg: Galur B14402-20E
-MR-23-3-SK1-3. Gjo: Galur B15862-
2-4. Gyy: varietas Ciherang. Gyp: varie-
tas Inpari 33. Semua genotipe ditanam
di satu hamparan sawah dengan 4
kelompok searaha arus air irigasi.

Pengamatan berupa jumlah
anakan maksimum dan jumlah anakan
produktif yang dianalisis ragamnya dan
perbedaan rata-rata dari setiap genotipe
diuji dengan Duncan’s New Multiple
Range Test (DNMRT) pada taraf 5%
menggunakan software SAS versi 16.0.
Guna melihat peran anakan maksimum
atas anakan produktif dilakukan
analisis regresi dan korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Anakan Maksimum

Hasil sidik ragam menunjukan
bahwa 12 genotipe vyang diuji
berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan maksimum dan jumlah anakan
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produktif. Rata-ratanya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. menunjukkan bahwa
galur Gy, Gs, Gs, Gy, Gg, dan G
memiliki jumlah anakan maksimum
yang sama dengan varietas Ciherang
dan Inpari 33, sedangkan galur Gg
menunjukkan jumlah anakan maksi-
mum lebih banyak kecuali dengan
galur Gio, sedangkan galur Gy, G4, dan
Gg jumlah anakan maksimumnya
paling sedikit. Jumlah anakan padi
dikelompokkan ke dalam tiga kriteria,
yaitu anakan sedikit jika kurang dari 10
anakan, anakan sedang jika jumlahnya
11 sampai 20 anakan, dan anakan
banyak jika lebih dari 20 anakan (Putra
et al., 2009). Pada hasil pengamatan,
semua genotipe yang diuji jumlah
anakan maksimumnya tergolong pada
kategori anakan banyak. Hal ini dapat
terjadi karena genotipe yang diuji
sudah mengalami beberapa tahap

seleksi sehingga untuk jumlah anakan
diarahkan sama dengan sifat dari
varietas Ciherang dan Inpari 33. Sesuai
dengan pendapat Abdullah et al. (2008)
pembentukan varietas unggul salah satu
tujuanya yaitu menghasilkan jumlah
anakan yang banyak yang menjadi
salah satu sifat penting untuk potensi
hasil.

Menurut Suntoro et al. (2015),
tanaman padi yang dapat berproduksi
tinggi  dapat  diperoleh  melalui
perakitan varietas atau teknik budidaya
yang dapat menghasilkan jumlah
anakan primer dan sekunder yang
relatif banyak. Dari hasil pengamatan
jumlah anakan maksimum didapatkan
galur Go memiliki potensi
menghasilkan anakan maksimum yang
tinggi untuk menghasilkan jumlah
malai yang banyak untuk meningkat-
kan produksi.

Tabel 1. Jumlah anakan maksimum dan anakan produktif 12 genotipe padi sawah
perbaikan varietas ciherang di desa belading kecamatan sabak auh

kabupaten siak provinsi riau

Anakan maksimum

Anakan Produktif

Genotipe

per rumpun per rumpun
G1 (BP20112c-SKI-2-2-0) 20.85 de 19.35cd
G2 (BP18330-4-3-JK-0-IND-1) 23.85 bed 22.05 be
G3 (BP30373E-SKI-5-2) 24.10 be 22.15bc
G4 (BP4126-7f-Kn-18-1-WBC-2-3-4) 21.10 def 19.40 cd
G5 (BP5168f-Kn-16-3-WBC-3-2-5) 22.75 cdef 20.90 bcd
G6 (BP29364e-SKI-6-2-2) 20.35f 18.40d
G7 (BP20797d-SKI-1-2-7-1) 22.20 cdef 20.85 bed
G8 (B1494F-MR-1-1-2-15-5-5) 23.30 bede 21.10 bed
G9 (B14402-20E-MR-23-3-SKI1-3) 27.80a 25.90a
G10 (B15862-2-4) 25.70 ab 23.55ab
G11 (Varietas Ciherang) 24.15 bc 22.20 be
G12 (Varietas Inpari 33) 24.30 bc 23.20b
KK 7.38% 8.01%
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Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak

nyata pada taraf nyata 5% menurut uji Duncan.

Tabel 1. juga menunjukkan bah-
wa semua genotipe memiliki jumlah
anakan produktif yang sama dengan
varietas Ciherang dan Inpari 33,
kecuali galur Gg dan Gg. Anakan pro-
duktif galur Gg terlihat lebih sedikit dan
tidak berbeda dengan galur G;, Gy, Gs,
Gy, dan Gg serta galur Gg anakan pro-
duktifnya lebih banyak dari varietas
pembanding. Menurut  Asfaruddin
(1997), jumlah anakan produktif sangat
dipengaruhi oleh keragaman genetik
dan keadaan lingkungan. Tinggi tanam-
an mempengaruhi jumlah anakan
karena lebih banyak menggunakan
asimilatnya untuk pembentukan batang
dan  daun dibandingkan  untuk
pembentukan anakan. Khush ~ (1996),
menyatakan, peningkatan jumlah anak-
an produktif merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan potensi hasil ka-
rena dapat meningkatkan aliran nutrisi
pada pembentukan malai. Menurut
Fagi et al. (2001), jumlah anakan

KESIMPULAN

1. Genotipe yang diuji berpengaruh
pada jumlah anakan maksimum
dan anakan produktif.

2. Galur Gly G,, Gg, G41 G5, Gy, Gg,
dan G berpotensi dikembangkan
sebagai calon varietas baru yang
beradaptasi di Riau.

3. Potensi galur Gg sebagai calon
varietas baru yang beradaptasi di
Riau lebih baik dari galur G;, Gy,
Gs, G4, Gs, Gy, Gg, dan Gio.

4. Terdapat hubungan positif antara
jumlah anakan maksimum dengan
anakan produktif.

produktif 15 sampai 20 per malai
merupakan sifat dari padi yang baik.
Hal ini didukung dengan pernyataan
Sheehy et al. (2000) bahwa jumlah
anakan menjadi faktor utama dalam
meningkatkan total luas daun. Pertam-
bahan jumlah total luas daun berhu-
bungan dengan produksi padi karena
pada saat pembungaan akan mem-
pengaruhi jumlah fotosintat yang terse-
dia untuk malai (gabah isi). Berdasar-
kan kategori tersebut, genotipe yang
termasuk pada padi baik adalah G;, G4
dan Gg.

Hubungan antara anakan maksi-
mum  dengan anakan  produktif
menunjukkan pola linier berupa Y = -
0,340 + 0,938 X (r* = 0.921).
Berdasarkan hasil tersebut, 92,10%
anakan maksimum akan menjadi
anakan produktif dengan korelasi
positif sangat kuat (r = 0,961).

Saran

Perlu dilakukan pengujian lebih
lanjut terhadap galur yang memiliki
karakteristik unggul di atas pada
tempat yang berbeda di provinsi Riau,
untuk tahap seleksi berikutnya.
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